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Hypertension is a state of the increase in blood pressure that gave the symptoms of which will continue 
to the target organ, like a stroke (to the brain), coronary heart disease (to the heart) and hypertrophy 
ventrikel kanan/left ventricle hypertrophy (to the heart muscle). Based on the report by clinic of east 
kelayan against the disease Hypertension back was ranked first and took the top which is about 4056 
(22,6%) (The annual Health Center of East Kelayan Banjarmasin). The purpose of this research is to 
know the relationship between a habit of drinking coffee and a habit of drinking liquor with the incidence 
of hypertension at the Health Center of east Kelayan Banjarmasin. This type of research is the analytic 
approach the cross sectional. The sample is all patients who visited in Health Center of East Kelayan 
Banjarmasin. as much as 260 people. The results of collecting the data are analyzed by using statistics a 
univariate, bivariat, with the chi square.The analysis by respondents who suffer from hypertension at the 
clinic of east kelayan banjarmasin. as much as 57,3% variable that's associated with the incidence of 
Hypertension is a habit of drinking coffee (CI the other 95 % ; POR=2,414 (1,387-4,204) and variables 
that are not related is the habit of drinking. It is recommended to improve outreach to the public against 
disease Hypertension. 




Hipertensi adalah keadaan peningkatan tekanan darah yang memberi gejala yang akan 
berlanjut kesuatu organ target, seperti stroke (untuk otak), penyakit jantung koroner (untuk 
pembuluh darah jantung) dan hipertrofi ventrikel kanan/left ventricle hypertrophy (untuk otot 
jantung). Berdasarkan Laporan Puskesmas Kelayan Timur terhadap penyakit Hipertensi 
kembali menduduki peringkat pertama dan kembali menempati urutan teratas yaitu sebanyak 
4056 (22,6%) (Laporan tahunan Puskesmas Kelayan Timur Kota Banjarmasin). Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kebiasaan minum kopi dan 
kebiasaan minum-minuman keras dengan kejadian hipertensi di Puskesmas Kelayan Timur 
Banjarmasin. Jenis penelitian bersifat survei analitik dengan pendekatan cross sectional. Sampel 
adalah seluruh pasien yang berkunjung di BP. Umum Puskesmas Kelayan Timur Kota 
Banjarmasin sebanyak 260 orang. Hasil pengumpulan data dianalisis dengan menggunakan 
statistik univariat, bivariat, dengan uji chi square. Hasil Analisis diperoleh responden yang 
menderita hipertensi di Puskesmas Kelayan Timur Banjarmasin sebanyak 57,3 %. Variabel 
yang berhubungan dengan kejadian Hipertensi ialah kebiasaan minum kopi (CI 95%; 
POR=2,414 (1,387-4,204) dan variabel yang tidak berhubungan adalah kebiasaan minum-
minuman keras. Disarankan untuk ditingkatkan lagi penyuluhan kepada masyarakat terhadap 
Penyakit Hipertensi bertambah. 
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PENDAHULUAN  
 
Hipertensi seringkali disebut sebagai 
pembunuh gelap (silent killer), karena termasuk 
penyakit yang mematikan, tanpa disertai dengan 
gejala-gejalannya lebih dahulu sebagai peringatan 
bagi korbannya. Kalaupun muncul, gejala tersebut 
seringkali dianggap sebagai gangguan biasa, 
sehingga korbannya terlambat menyadari akan 
datangnya penyakit (Sustrani, dkk, 2006).  
 
Hasil Riskesdas tahun 2007 di Indonesia 
prevalensi hipertensi 32,2%, sedangakan menurut 
kelompok umur hipertensi umur > 18 tahun adalah 
29,8%. Selain itu hasil Riskesdas juga menunjukkan 
hipertensi menduduki peringkat ketiga penyebab 
kematian utama untuk semua kelompok umur di 
Indonesia dengan Case Fatality Rate (CFR) 6,8%. 
Indonesian Society of Hypertension (InaSH) menegaskan 
hipertensi sudah menjadi permasalahan dunia. Pada 
tahun 2000 saja hipertensi menyumbang 
Proportionated Mortality Rate (PMR) 12,8% dari seluruh 
kematian dan 4,4% dari semua kecacatan (Kemenkes 
RI, 2007). 
 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas 
Kesehatan Kota Banjarmasin Kalimantan Selatan 
pada tahun 2013 untuk wilayah Banjarmasin, 
hipertensi essensial (primer) menduduki urutan 
pertama dalam penyakit tidak menular yaitu 
sebanyak 60.844 orang menderita hipertensi. Hal ini 
membuktikan bahwa penyakit hipertensi essensial 
(primer) merupakan penyakit tidak menular yang 
penting untuk ditanggulangi (Dinkes Kota 
Banjarmasin, 2014). 
 
Pada survei awal, laporan tahunan Puskesmas 
Kelayan Timur penderita Hipertensi pada tahun 2010 
berjumlah 2357 (11,29% ) orang dan menduduki 
peringkat ketiga dari 10 penyakit terbesar, sedangkan 
pada tahun 2011 penderita Hipertensi mencapai 3355 
(14,91%) orang dan menduduki peringkat pertama 
dari 10 penyakit terbesar (Puskesmas Kelayan Timur, 
2011). Tahun 2012 laporan tahunan Puskesmas 
Kelayan Timur mencatatkan bahwa penderita 
Hipertensi menduduki peringkat pertama yaitu 
sebanyak 3799 (20,7%) orang. Tahun 2013 pencatatan 
dari laporan Puskesmas Kelayan Timur terhadap 
penyakit Hipertensi kembali menduduki peringkat 
pertama dan kembali meningkat sebanyak 3988 
(22,3%) orang. Tahun 2014 pencatatan dari laporan 
Puskesmas Kelayan Timur terhadap penyakit 
Hipertensi kembali menduduki peringkat pertama 
dan kembali menempati urutan teratas yaitu 
sebanyak 4056 (22,6%). 
 
Dengan beranggapan kerja adalah tanggung 
jawab dan uang adalah segalanya, perilaku yang 
biasanya dilakukan manusia pada zaman sekarang ini 
yaitu dengan kerja keras sehingga mengakibatkan 
manusia kurang memperhatikan kesehatanya seperti 
berolah raga, pola makan yang salah, serta 
kebanyakan dalam mengatasi stress dengan cara 
merokok, minum alkohol atau kopi, padahal itu 
semua temasuk dalam daftar penyebab yang dapat 
meningkatkan resiko hipertensi (Anonim, 2009). 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian ini merupakan penelitian survei 
analitik dengan desain penelitian cross sectional yaitu 
desain penelitian yang meneliti suatu titik waktu 
dimana variabel dependen (hipertensi), variabel 
independen (kebiasaan minum kopi dan kebiasaan 
minum-minuman keras,) diteliti sekaligus pada 
waktu yang bersamaan. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh pasien yang berkunjung di BP. Umum 
Puskesmas Kelayan Timur Kota Banjarmasin. Rata-
rata pasien yang berobat setiap bulannya adalah 577 
orang. Instrumen dalam penelitian ini adalah 
kuesioner menggunakan tensimeter untuk mengukur 
tekanan darah. Pengukuran ini dilakukan oleh dokter 
dan kuesioner untuk pencatatan data-data yang 
diperlukan. Data yang telah dikumpulkan kemudian 
diolah dan dianalisis menggunakan program 
computer. Uji statistic yang digunakan adalah Uji Chi 
Square dengan tingkat kemaknaan 0,05.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Analisis Univariat 
Berdasarkan hasil penelitian Distribusi 
frekuensi kejadian hipertensi didapatkan yang 
mengalami Hipertensi 149 Responden (57,3%), 
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kebiasaan minum-minuman keras 27 responden 
(10,4%) yang dapat dilihat pada tabel 1. 
 
Analisis Bivariat 
Dilakukan untuk melihat hubungan antara 
Variabel Independen (kebiasaan minum kopi, 
kebiasaan minum-minuman keras) dengan Variabel 
Dependen (kejadian hipertensi) yang dapat dilihat 
pada tabel 2.  
 
Kebiasaan minum kopi dengan kejadian hipertensi 
 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 
kebiasaan minum kopi dengan kejadian hipertensi 
didapatkan 98 responden (64,9%) dengan p value = 
0,005; CI 95%; POR = 2,103 (1,271-3,478) yang berarti 
responden yang biasa minum kopi mempunyai resiko 
terkena hipertensi 2,1 kali lebih besar dibandingkan 
responden yang tidak minum kopi. Didapatkan hasil 
kebiasaan minum-minuman keras diperoleh p value = 
0,217 yang berarti tidak terdapat hubungan yang 
bermakna antara kebiasaan minum-minuman keras 
dengan kejadian hipertensi di Puskesmas Kelayan 
Timur Kota Banjarmasin. Konsumsi kopi yang 
berlebihan dalam jangka yang panjang dan jumlah 
yang banyak diketahui dapat meningkatkan risiko 
penyakit hipertensi atau penyakit kardiovaskuler. 
Beberapa penelititan menunjukkan bahwa orang 
yang mengkonsumsi kafein (kopi) secara teratur 
sepanjang hari mempunyai tekanan darah rata-rata 
lebih tinggi dibandingkan dengan didalam 2-3 gelas 
kopi (200-250 mg) terbukti meningkatkan tekanan 
sistolik sebesar 3-14 mmHg dan tekanan diastolik 
sebesar 4-13 mmHg pada orang yang tidak 
mempunyai hipertensi (Crea, 2008). 
 
Tabel 1. Distribusi frekuensi berdasarkan kejadian hipertensi, kebiasaan minum kopi, dan kebiasaan 
minum-minuman keras. 
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Kebiasaan Minum-minuman keras dengan kejadian 
hipertensi 
 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 
kebiasaan minum-minuman keras dengan kejadian 
hipertensi didapatkan 12 responden (44,4%) dengan p. 
value = 0,217; CI 95%; yang berarti tidak ada hubungan 
antara kebiasaan minum-minuman keras dengan 
kejadian hipertensi di Puskesmas Kelayan Timur Kota 
Banjarmasin. Adanya perbedaan hasil riset ini 
menurut asumsi peneliti disebabkan dikarenakan 
responden yang menjadi sasaran penelitian bukan 
hanya dikhususkan orang yang meminum-minuman 
keras tetapi semua pasien yang berkunjung di Balai 
Pengobatan Umum, dimana pasien yang berkunjung 
ada yang mempunyai kebiasaan meminum-minuman 
keras ada yang tidak dan mayoritas agama yang 
dianut adalah muslim dimana hukumnya haram 
apabila meminum minuman keras. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Responden yang menderita hipertensi di 
Puskesmas Kelayan Timur Banjarmasin sebanyak 57,3 
%. Variabel yang signifikan berhubungan dengan 
kejadian hipertensi adalah kebiasaan minum kopi. 
Bagi Puskesmas Kelayan Timur Kota Banjarmasin 
sebaiknya melakukan pelaksanaan program yang 
mengarah kepada peningkatan pengetahuan 
mengenai penyakit Hipertensi terutama faktor 
penyebabnya yaitu kebiasaan minum kopi, faktor-
faktor yang perlu di teliti selanjutnya yaitu faktor yang 
menyebabkan kebiasaan orang minum kopi, antara 
lain: pengetahuan, sikap, tindakan, kurangnya 
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